
DIS(\)RTOGRAFIDAN TANDA DIAKRITIK
YANG TERABAIKAN

Olch: N. Nastiti Utami

Abstr~k
.eci/ wujudnya, besar peranannya. Demikian/ah kenyataan

yang

~

.sandang o/eh tanda diakritik di da/am bahasa Perancis.
Karen ked/ wujudnya, tanda tersebut cenderung untuk diabaikan
da/am enu/isannya. Pad aha/ ketidakcermatan penulisan ejaan
atau k tidaklengkapan tanda diakritik pada sebuah kata, dapat
merub bunyi atau bahkan merubah mama sebuah kata.

f semacam itu banyak ditemui da/am praktek menu/is
yang d /akzikan o/eh mahas;swa. Pengajar pun dapat me/akukan
hat ya g serupa. Mest;nya dengan menyadar; akan fungsi dan
perana tanda tersebut da/am tata tulis, kesa/ahan tersebut tidak
per/u te Jadi.

T; /isan in; merupakan suatu upaya untuk mengingatkan
kembab arti penting / 'orthographe dalam bahasa Perancis, agar
tidak d; takan sebaga; orang yang tidak taat asas.

1. Pendahuluan

Sauss re mengatakan bahwa tulisan mernpakan wujud yang dapat
dilihat dari ambaran akustik bahasa yang dihasilkan oleh alat ueap, dan
mernpakan anifestasi dari bahasa yang sudah begitu maju yang hanya
ditemukan alam masyarakat yang sudah berkembang. Pada mulanya
tulisan be ngsi sebagai alat untuk menyimpan dan memperlanear
pemindahan pcsan dari bahasa yang dihasilkan seeara lisan (Vanoye,
1973:67).

Ortogra I yang mcrnpakan subdisiplin linguistik mempelajari tentang
bagaimana ewujudkan bunyi ke dalam bentuk hurnf, dan bagaimana
kaidah men usun burnf-burnf itu menjadi konstruksi yang lebib besar yang
bcrupa tulis 1.

Dikatak n oleb Annick Mauffrey dkk. dalam Comment Apprendre
/ 'Orthograp e bahwa bagi banyak pengajar bahasa Peraneis, ortografi
bahasa Per. lcis mernpakan masalah yang besar yang meliputi eara
pemakaian, kaidah-kaidah dan pcnerapannya. L 'orthographe bahasa
Peraneis me 1ang kompleks, sistem ejaan bahasa Peraneis belum bersifat
fonetis dan cnyajian konvcrsi - hurnfuya jaub dari scmpuma karena
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masih banyak terdapat satu [onem yang ditulis dengan be erapa tanda atau
hum£. Sebagai contoh untuk kata lait' susu' akan di capkan [1 E ].
Hanya huruf I yang diucapkan sesuai dengan lamban nya, scdangkan

.. U 'I it!~""hP¥ t

sarna sekali tidak diucapkan. Pembelajar akan sem in mengalami
kesulitan untuk membedakannya dengan kata laid yang ernpakan ajekti[
maskulin dan laide sebagai ajektif feminin, yang diucap an [ Ie] dan [ I
e d ] Iyang berarti 'buruk'. Tanpa melihat konteks kal' at dimana kata
tersebut berada7pembelajar akan kesulitan untuk mem edakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Harimurti yang mengatak bahwa untuk
menentukan makna suatu kata atau kelas kata, ka tersebut harns
diletakkan pada konteks kalimat (Kridalaksana, 1990:22 .

Masalah penulisan bahasa Perancis akan sem in kompleks,
mengingat bahwa bahasa tersebut termasuk dalam golon an bahasa tleksi
yang mengalami konjugasi pada veIbanya dan mengal i deklinasi pada
nomina dan ajektiva. Sehingga diperlukan kecermatan penulisan dalam
setiap pernbahan kata keIja yang. menyangkut kala, as ek, modus serta
pernbahan dalam katabenda dan ajektif yang menyan kut jumlah dan
jenis.

2. Peranan I'orthographe dalam bahasa Perancis.

Kaidah-kaidah ortografi dalam bahas3:Perancis sang
dalarn bahasa lisan maupun bahasa tulis. Pada kesempa
lebih dititik beratkan pada masalah bahasa tulis.

Beberapa kekhususan ortografi bahasa Perancis yan
bahasa tulis antara lain mengenai penulisan accent, tr,
d 'union, apostrophe dan vokal yang mengubah pen
konsonan.

_Accent ( , , , A)

Ada tiga macam accent dalam bahasa Perancis y °tu accent aigu,
accent grave dan accent circonj/exe. Accent aigu (... di atas hurnf e
menunjukkan e dengan wama suara (timbre) tertutup an menghasilkan
suara oyacing e [ e]. Accent grave ( ...) di atas huruf menunjukkan e
denganwarnasuaradalame [t.]. Sedangaccentcirco exe (A) tidak
mempengaruhi pengucapan vokal. Narnun dulu rfungsi untuk
menunjukkan etimilogi suatu kata dan sekaligus berfu gsi membedakan
panjangpendeknya pengucapan suatu vokal.

dijumpai dalarn
'a, cMil/e, trait
capan beberapa
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Keti

~

tanda diakritik tersebut di dalam bahasa tulis berfungsi untuk
membeda an bentuk-bentuk homonim, yaitu kata- kata yang mempunyai
kesamaan dalam pengucapan namun berbeda dalam fungsi gramatiknya
dan berbe a dalam makna. Semisal dalam kata-kata berikut ini:

ou sebagqi keterangan tempat ou sebagai konjungsi

,atau'

it sebagaipreposisi a sebagai konjugasi dari kata

kerja avoir '

'mempunyai'

untuk orang III

tunggal

mur sebagai kata benda

du sebagai artikel

mur sebag

i

i ajektif'matang'

du sebaga partisip

dari ve ba devoir

'harns'

cru sebag4i partisip dari
verba c*oitre

'turnbu'L'

cru sebagai partisip dari

verba croire '

'memikirkan'

Untuk accent aigu (/) mutlak harns ada di dalam bentukparticipe
passe kata kerja beraturan, sebab keberadaan tanda tersebut berfungsi
untuk me bedakan dengan bentukpresent yang menyatakan kala kini dan
bentuk-ben k lainnya. Sebagai contoh kata kerjapasser 'melalui' dalam
kala kini enjadi passe [p as] dan untuk menyatakan kala lampau
ditandai d ngan adanya kata kerja bantu avoir yang diikuti bentuk
participe p se menjadipasse [ pas e ].

Trema ( .. )

Tanda ersebut dilambangkan dengan titik dua di atas huruf e, i, atau
u, untuk nunjukkan bahwa huruf tersebut diucapkan secara terpisah.
Misal dal kata Noel [n 0 £ .1] 'natal', hair [a i r] 'merasa jijik'.

S9
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Dalam kata mais [m e ] 'tetapi' dan mai's [ m a is] 'jagung' tanda
tersebut berfungsi membedakan makna.

Cedille (,)

Tanda cedi/le berbentuk koma (,) dan biasanya d

~

. ambahkan pada
konsonan c untuk mendapatkan bunyi frikatif s di depa vokal a, 0, dan
u. Semisal pada kata le~on [I ~ SJ] ,pelajaran', ~a[ sa] 'hal itu' ,ja~on
[fa s3'] 'cara'. Konsonan c tersebut diucapkan [s] di depan vokal e, i
dan y namun diucapkan [k] di depan vokal a, 0, u. S misal pada kata
camion [k a mj'J] 'truk' , courir

[k u r i r] 'berlari', culture [ kyl tyr] 'budaya'.

Trai d'union (-) 'tanda gabung'

Tanda tersebut dipergunakan untuk menandai kata k mpleks atau kata
majemuk. Misal pada kata sourd-muet 'bisu' tuli', cent dix-huit 'seratus
delapan belas'. Tanda tersebut dipergunakan juga se elah pronomina
persona di depan kata meme: eux-meme 'mereka sendiri , lui- meme'dia
sendiri' dan dipergunakan pula di antara kata ci, fa engan katalain,
s~perti cefui-ci,par-fa 'yang ini' , 'melalui sebelah sana'.

Apostrophe ( , )

Tanda ini menunjukkan adanya elision yaitu penghilanga
berupa a, e atau i yang terletak di depan kata yang bera
atau h muet (h yang tidak diucapkan ). Sebagai contoh:
la + amie /'amie

satu vokal yang
al dengan vokal

si + iI s'iI

que + elle qu'elle

Vokal yang mengubah bunyi beberapa konsonan

Vokal e yang ditempatkan di antara g dan VOkal

!

a, u, 0 akan
menimbulkanbunyi [,] bagi konsonantersebut. Mis Ik

.

an dalam kata
George [,H ,,],pigeon [p i,;] 'burung merpati'. Seda g vokal u yang
diletakkan antara konsonan c atau g dengan vo al e, i, y akan
menimbulkan bunyi [k ] dan [g] bagi konsonan t rsebut. Misalkan
dalam kata cultiver [ k"f I t i v e ] 'mengolah', guide

[ g i d ] 'penunjuk jalan'. Vokal i yang ditempatkan
menimbulkan bunyi [j]. Dalam kata flUe [f i j] ,
Marseille [ mar Sf j ]. Namun ada perkecualian untuk
'kota' dan tranquille [t rit k i I] 'tenang'.

i depan I akan
ak perempuan',
ata vi/le [ v i I ]
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Hurufbesar

Pada hurnf b sar tidak dikenal adanya tanda aksen. Dalam kalimat A
fa maison, il y a eaucoup de monde 'di rnmah banyak orang " pada kata
a seharnsnya ter apat tanda accent grave, namun karena terdapat pada
awal kalimat kat tersebut ditulis dengan hurnf besar, sehingga tidak
dikenai tanda aks n. MER MEDITERRANEE 'Laut Mediteran', pada kata
tersebut seharnsn a juga terdapat tanda aksen namun karena ditulis dengan
hurnf besar kata t rsebut tidak disertai tanda aksen. Pada prinsipnya hurnf
besar dipergunak pada awal kalimat, nama diri, kota, bangsa, jalan dan
lain-lain. Pada ka ajektif akan dipergunakan hurufbesar jika kata tersebut
merupakan bagi _ dari nama diri, atau menggambarkan suatu bangsa, atau
nama bagian dar geografi, seperti dalam contoh berikut II a traverse
l'ocean Atlantiqu sur un bateau americain et il a appris l'anglais a Saint
Louis, aux Etats- nis. 'Dia telah menyeberangi samodra Atlantik dengan
sebuah kapal ame ika dan dia telah belajar bahasa inggris di Saint Louis,
Amerika Serikat'.

Dalam penuli an sebuah judul, huruf besar dipergunakan pada awal
kata, kecuali jika kata tersebut berupa artikel penentu. Sebagai contoh
judulle Rouge et e Noir 'Si Merah dan Si Hitam'. Disini artikel penentu
Ie ditulis dengan h rufkecil sekalipun berada pada bagian awaljudul.

Dalam Code du Fran~ais Courant, Henri Bonnard membedakan
penulisan kata da am ortografi gramatikal dan ortografi leksikal. Yang
dimaksud dengan rtografi leksikal adalah yang menyangkut penuangan
bunyi ke dalam hu uf yang berbeda-beda, seperti telah dikemukakan dalam
pendahuluan.

Ortografi gr

~

atikal menyangkut variasi dari kata benda dan ajektif
dalam jenis dan j mlah. Penulisan antara ajektif jenis feminin berbeda
dengan jenis mask lin, sehingga penambahan hU'1lf e dalam satu bentuk
ajektif sangat besa artinya. Dalam kalimat-kalimat berikut akan kita lihat
perbedaannya:

a. Pierre met unk cravate verte. 'Pierre memakai dasi berwama hijau'.

b. Nathalie po~te un livre vert. 'Nathalie membawa sebuah buku
berwama hijau'

c. Paul a deux 'f:hemisesvertes. 'Paul mempunyai dua baju berwama
hijau' .
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Dengan memperhatikan penulisan ajektif verI

t,

dan verle pada
kalimat-kalimat di atas dapat diketahui bahwa katacrav le'dasi' berjenis
feminin, kata livre 'buku' berjenis maskulin. Sedangkan tambahan huruf e. .

berjenis feminin dalam jumlahjamak.

Dalam konjugasi kata kerja, penulisan kata kerja h rus sesuai dengan
subjeknya. Pada kata kerja beraturan kala kini, untu orang I tunggal
berakhiran -e, untuk jamak berakhiran -ons; orang II t nggal berakhiran
-es, untuk jamak berakhiran -ez; orang III tunggal rakhiran -e, dan
untuk jamak berakhiran -ent. Untuk kata kerja tak be aturan bentuknya
bervariasi, dan akhiran pada konjugasi yang dinamak n desinence akan
semakin bervariasi sesuai dengan kala, aspek dan modus dari kalimatnya.

Dengan penjelasan-penjelasan di atas, dapat dira. kan bahwa tanda
diakritik dan kecermatan dalam ortografi memegang p ranan besar dalam
bahasa tulis.

3. Kenyataan-kenyataan yang ada di I~pangan

. Dalam kamus Petit Larousse Illustre, kata dysbrthographie atau
disortografi diartikan sebagai kebingungan atau kesulitah untuk memahami
dan mempraktekkan pengetahuan tentang ortografi.

Keadaan seperti penjelasan di atas banyak ditem i di dalam proses
belajar mengajar bahasa Perancis. Kesalahan orto afi yang sering
dilakukan oleh mahasiswa dapat dilihat dalam mata uliah struktur dan
ekspresi tulis. Karena dalam mata kuliah tersebut ereka diharuskan
menulis, sehingga kesalahan yang berkaitan dengan tata tulis dapat terlihat.

Ketidakcermatan dalam menulis dilakukan oleh m hasiswa baik yang
baru belajar selama dua semester maupun oleh mer a yang duduk di
semester atas. Kesalahan-kesalahan yang sering dijumpai dalam
pekerjaan-pekerjaan mahasiswa meliputi ketidaklengk pan tanda accent
aigu dalam bentuk partisip, tidak adanya accent grave ada preposisi atau
adverbia, tidak adanya tanda cedille, serta kesalah -kesalahan yang
bersifat gramatikal yang berkaitan dengan ajektif dan k ~ungsi.

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat bersumber pa a ketidaktahuan ,
atau sebatas pada tingkat paham namun tidak men asai secara baik,
sehingga tidak mempraktekkan pengetahuan tersebut pa a saat menulis.

62



Annic

~

MauffreY(dalam Mauffrey dkk., 1973:3) mengatakan bahwa
penguasaan o'rtografi mencenninkan kesempumaan pemahaman akan
bahasa yan dipelajari, dan dikatakan lebih jauh bahwa seorang siswa
yang tidak aham akan fungsi-fungsi tanda baca tersebut cenderung untuk
tidak menu .skannya.

Di ping diketemukan dalarn pekeIjaan mahasiswa,
ketidakce atan penulisan ortografijuga dijumpai dalarn beberapa laporan
penelitian upun dalarn karya ilmiah . Ujud dari kesalahan-kesalahan
tersebut tid jauh berbeda dari apa yang dilakukan oleh mahasiswa.
Misalnya ti ak adanya tanda aksen pada bentuk partisip, kurangnya huruf

. e pada ko ugasi kata keIja manger'makan' untuk orang I jarnak, yang
seharusnya itulis mangeons [ m C;) J ] menjadi mangons sehingga
kalau diba menjadi [ mag 5' ] dan kesalahan-kesalahan lain.

Kead

~
tersebut dirasa cukup memprihatinkan, mengingat bahwa

karya-karya tersebut sudah sarnpai pacta tingkat dipublikasikan, sehingga
akan dibaca oleh orang banyak, dan bisa jadi tulisan-tulisan tersebut dibaca
oleh mahasi wa untuk dijadikan sumber pustaka.

Bagi

~
g yang tidak mengerti bahasa Perancis tidak ada masalah,

namun bagi orang yang mengerti bahasa Perancis hal tersebut merupakan
masalah be . Seharusnya kesalahan- kesalahan semacam itu tidak perlu
teIjadi sean ainya sedari awal disadari akan fungsi dan peranan tanda
.diakritikd ortografi di dalam sistem bahasa Perancis.

Barang

~

kali ada pihak yang menjadikan mesin ketik atau komputer
sebagai al an ketidaklengkapan tanda baca. Hal ini dirasa terla1u
mengada-ad dan tidak dapat diterima , karena bagaimanapun sebetulnya
kita dapat m narnbahkannya secara manual sebelum teks dipublikasikan

4. Penutup

Akhim a dengan mengacu pada prinsip yang dianut oleh Eugene
Nida (dalarn Sarnsuri, 1983: 148) bahwa abjad-abjad pada dasamya adalah
soal kebuda aan, dan nilai dari pada sistem- sistem tulisan yang ada pada
sebuah bah harus diperhitungkan sepenuhnya, mestinya kita berusaha
untuk meng capkan, menulis dan mempergunakan bahasa Perancis seperti
orang Pe cis mempergunakan bahasanya, termasuk penggunaan
tanda-tanda diakritik yang kecil wujudnya . Keragu-raguan akan
pengucapan, penulisan dan penggunaannya dapat diatasi dengan melihat
pada karnus an buku-buku sumber yang lain.
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Pada prinsipnya tidak ada kata terlambat dalam bClaj

~
. Oleh scbab itu

marilah kita belajar untuk mempergunakan bahasa yang ki pel~jari sccara
baik dan benar, agar kita tidak dikatakan sebagai oran yang tidak taat
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ME
KETE
PENDID

BERMAKNAKANPEMBINAAN
MPILAN BERBICARA MAHASISWA

N BAHASA INDONESIA SEBAGAI
CALON GURU

Oleh: Prihadi

Abstrak

Tuju pengajaran keterampilan berbicara bagi mahasiswa
Jurusan P ndidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah agar
mahasiswa tersebut mampu menguatarakan pikiran dan perasaan
serta peng, lamannya secara /isan dengan menggunakan bahasa
Indonesia y ng baik dan benar.

Mem elajari keterampilan berbicara pada hakikatnya
adalah us ha untuk dapat menggunakan bahasa dalam
kepenting yang sesungguhnya. Agar tercapai tujuan tersebut
perlu disel ggarakan pengajaran yang didesain secara baik dan
tepat. Dala pernyataan lain pengajaran yang diselenggarakan
harus sesu i dengan prinsip dasar pengajaran keterampilan
berbicara. rinsip dasar yang dimaksud adalah (1) Tujuan
pembinaan terampilan berbicara mahasiswa menekankan pada
wicarafor I, (2) Pembinaan keterampilan berbicara berorientasi
pada perub han keterampilan individu, (3) Pembinaan didasarkan
pada pema aman terhadap' berbagai aspek yang ada dalam
keteramjJila berbicara, (4) Pembinaan dilakukan berdasarkan
pada pema aman terhadap peran persiapan latihan dan peran
latihan, d (5) Pengorganisasian bahan didasarkan pada
hierarkhi ke u/itan, macam kegaiatan, dan waktu yang tersedia.

Imple entasi konsep dasar terhadap beberapa komponen
pengajaran terampilan berbicara seperti:.. materi ajar, metode
dan telmik latihan, penyediaan alat pendukung, dan evaluasi
dilakukan erdasarkan pertimbangan-pertimbangan logis dan
praktis.

Didas

~

kannYa pengajaran keterampilan berbicara pada
konsep di a as dan diimplementasikannya konsep terse but pada
beberapa mponen terpilih, kita berharap pengajaran
keterampila berbicara bagi calon guru bcihasa Indonesia ini akan
lebih berma a.

6S
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1. Pendahuluan

~II~ rrn ~~t~ri!l1lDilanberbicara maha,i,wa

endidikan

,

bahasa Indonesia adalah agar mahasiswa tersebut mam mengutarakan
pikiran, perasaan, dan pengalamannya seeara lisan deng n menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai epentingan dan
situasi komunikasi baik formal maupun informal (FPBS: 1 91).

Tujuan pengajaran tersebut sangat berhubungan de gan keberadaan
fungsi bahasa yang utama,yaitu sebagai alat komunik si. Sebagai alat
komunikasi, bahasa bentuk lisan adalah bentuk pr.imer. leh karena itu,
mempelajari keterampilan berbieara pada hakikatnya erupakan suatu
usaha untuk menggunakan bahasa dalam kepentingan yan sesungguhnya.

Keterampilan menggunakan bahasa untuk' kepenti gan komunikasi
lisan melibatkan berbagai komponen. Oleh karena itu, eterampilan ini
bisa disebut keterampilan yang kompleks.

Berbieara dalam arti yang' baik, yang dapat m

~

mbangun suatu
komunikasi yang positif, yakni menghindari kesalahp aman di antara
komunikan, tidaklah mudah, sebab sikap bahasa yang ak if ini melibatkan
pikiran, perasaan, keberanian, kesiapan mental, dan tutur yang jelas (Sri
Hastuti, 1989:4-5).

Agar dapat dikuasai dengan saksama, kekomPle

~
an keterampilan

berbicara ini harus dipahami, kemudian dilakukan mela i latihan-latihan
seeara terstruktur dan dalam jangka waktu yang relatif I a.

Mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia adalah ealo -ealon pengajar
bahasa Indonesia. Pengajar bahasa Indonesia adalah fi ur yang seeara
relatif didudukkan sebagai model pembieara bahasa Ind nesia yang baik.
Peran tersebut di satu sisi merupakan beban dan di sis lain merupakan
tugas mulia yang harns disukseskan. Untuk mempertimb ngkan beban dan
tugas tersebut, perlu kiranya dilakukan suatu usaha mahaman yang
mendalam tentang dasar dan konsep pengajaran keter pilan berbieara
mahasiswa bahasa Indonesia yang sesuai dengan tujuan p ngajaran bahasa
Indonesia, khususnya tujuan pengajaran keterampilan ber ieara.

Ketepatan pelaksanaan pengajarannya banyak idasarkan pada
pemahaman terhadap konsep dasar pengajaran keterampi an berbieara dan
tujuan pengajarannya. Jika kondisi tersebut bisa diwuju an, hal itu akan
membuka kemungkinan terwujudnyaout-put yang kita in inkan.
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Di dal

~

l Klirikullim 1992 besar SKS untuk mata kuliah Ekspresi
Lisan (Kct rampilan Berbicara) adalah 8 SKS. Empat SKS lebih besar
daripada S S yang pemah ada pada Kllrikulum 1984. Pcrubahan jumlah
SKS ini t ntu membawa pcrubahan pula pada komponen-komponen
pengajaran erutama berkenaan dengan penyusunan dan penataan materi
kuliah.

BerkC

~
dengan hal di atas perlu dirumuskan secara jelas

kons.ep-konep tersebut pada beberapa komponen peng~aran kcteram~ilan
berblcara berdasarkan pengamatan terl1adap pelaksanaan peng~,aran
keterampil selama ini.

2. Pembahasan

A. Konsep Dasar Pembinaan Keterampilan Berbicara Mahasiswa
Pendidi an Bahasa Indonesia sebagai Calon Guru

1. Tujuan Pembinaan Keterampilan Berbicara dalam Pengajaran
Member kan Tekanan pada Wicara Formal

Pembin bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah usaha sadar,
bereneana, terarah yang dilakukan terl1adapbahasa Indonesia, pemakai
bahasa Ind esia, dan pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan
masyarakat am arti yang seluas-Iuasnya (Oka, 1979).

Sasaran pembinaan bahasa Indonesia mengarah kepada tiga hal, yaitu
materi bah Indonesia, pemakai bahasa Indonesia, dan pemakaian
bahasa Indo esia.

Materi ahasa Indonesia berwujud gabungan dari sistem- sistem: ada
sistem buny, sistem bentuk, sistem kalimat, dan waeana. Usaha-usaha
pengkajian s eara teoretis adalah bentuk pembinaan yang biasa dilakukan.

Sasaran yang kedua adalah pemakai bahasa Indonesia, bagaimana
pemakai bah a Indonesia dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dam be ar. Pemakai bahasa dapat menggunakan ragam bahasa dan
tata earn y g sesuai dengan situasi komunikasi. Permasalahannya
menyangkut pada kapan menggunakan bahasa baku dan tidak, serta
bagaimana b rbahasa dalam alam budaya dan untuk kepentingan tertentu.

Strategi pembinaan bahasa Indonesia melalui pengajaran sebagai
upaya agar ahasiswa terampil dan mahir berbahasa Indonesia (Iisan)
haruslah di 'kan sebagai:(I) memperkenalkan eiri-ciri bahasa baku dan
tak baku, (2 mempertebal eiri fungsi berbagai variasi bahasa sehingga
pengajaran ang dilakukan relevan dengan kebutuhan, dan (3)
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mempergunakan ciri bahasa yang tepat untuk f~ngsi yang tepat
(Bassenang, 1987: 160).

Berdasarkan uraian di alas dapat kita scbutkan ~ahwa pcmbinaan

I

Wlcaradlbagl menJadl aua, ymtu \V]caraaalam SltuMl
Pembinaan wicara fom1al bagi mahasiswa calon urn harns lebih
ditekankan dengan alasan bahwa bentuk wicara rmal lebih sulit
dipelajari dibanding dengan wicara tak formal. Oi da an1 wicara formal
banyak hal yang harns dipela,iari atau dengan kata I in banyak aturan-
aturannya, sedangkan wicara tak formal dengan mud dapat dipelajari
dalan1 kehidupan sehari-hari. Walaupun demikian, h I ini tidak bcrarti
bahwa wicara tak formal tidak perlu diajarkan. Wica a bentuk ini tetap
diajarkan dengan pertimbangan akan memberikan p mahan1an tentang
kapan dan bagaimana kita berbicara dalan1 situasi ormal atau dalan1
situasi tak formal, kapan kita menggunakan ragam b u dan kapan tidak.
sekaligus untuk memahami ciri fungsi bahasa dengan agan1 bahasa yang
harns dipakai.

Berbicara dalan1 situasi formal sering menim

f
lkan kegugupan,

sehingga gagasan yang ingin dikemukakan menjadi tidak teratur dan
akhimya bahasanya pun menjadi tidak teratur (Maidar k., 1988:23).

2. Pembinaan Keterampilan Berbicara Berorienta . pada Perubahan
Keterampilan Individual

Oilihat dari arahnya, pembicaraan dalan1suatu kOltlUnikasiterdiri atas
tiga arab, yaitu pembicaraansearab, pembicaraanj dua arab, dan
pembicaraan banyak arab.

Pembicaraan satu arab teIjadi apabila S

~

orang pembicara
menyampaikan pembicaraannya tanpa tanggapan ari lawan bicara.
Pembicaraan dua arab teIjadi apabila pembicara mend pat tanggapan dari
lawan bicaranya. Sedangkan pembicaraan banyak ara teIjadi jib antara
pembicara . dengan lawan bicara saling berpcn apat dan saling
menanggapl.

Keberhasilan pembinaan keterampilan berbiCara

~
apat dilihat dari

perubal1an-perubahankeman1puan individu setelal1lati an dilakukan. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bal1wa kemajuan y g dicapai dalan1
sebual1 kelompok latihan tidak bisa dipakai se agai dasar untuk
menentukan keberhasilan individu.

Pemberian tugas secara individu akan dirasakan
dari pembicaraan individu akan terlihat betul kern
(Iman1Agus, 1988:214).
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Pel1imb ngan yang kedua adalah bahwa keterampilan berbicara
mcrllpakan eterampilan yang bersifat individual. Dimaksudkan bahwa
pcrllbahan-p rubahan penguasaan keterampilan ini bergantung pada
kemampuan individu dalam menyerap pengetahuan dan pengalaman
wicara. Ole karena itu, pengamatan terhadap kemajuan yang dicapai
ditujukan p da aktivitas individu selama latihan berlangsung. Hal itll
dilakukan erutama bila latihan menggunakan bentuk kelompok.
Sedangkan atihan yang dilakukan secara individu tidak ada masalah.
Pemahaman konsep seperti ini akan menghindarkan cara penilaian yang
global. Hal i u berarti bahwa individu dalam suatu kelonpok latihan sangat
sedikit kem ngkinannya memperoleh nilai kemajuan yang sama.

3. pemaha

f
an terhadap Berbagai Aspek Keterampilan Berbicara

Pemaha an terhadap berbagai apsek keterampilan berbicara akan
sangat mem antu upaya bagaimana pembinaan keterampilan dilakllkan
dan hal-hal pa saja yang harus dibina.

Ketera

~

Pilan berbicara adalah keterampilan untuk mengucapkan
bunyi artik lasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan (Maidar, 1988:
17).

Orang berbicara adalah dalam rangka berkomunikasi. Agar
komunikasi berjalan efektif, pembicara perlu menguasai isi pembicaraan
dan bagai ana mengemukakannya. Penguasaan isi pembicaraan
menyangkut pemahaman terhadap pesan yang akan disampaikan.
Pembicara rus membuat persiapan dengan mengorganisasikan isi pesan
dengan cer at. Permasalahannya adalah bagaimana melakukannya
berkenan d ngan penggunaan bahasa dan sikap perilaku pembicara.
Pembicara arus berbicara secara efektif, berkeberanian, bergairah, dan
bersikap sop n (Maidar, 1988:22).

Kesimp Ian yang dapat diambil adalah kegiatan berbicara
menyangkut dua aspek besar, yaitu aspek kebahasaan dan aspek
nonkebahas n. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan nada, diksi, dan penyusunan kalimat yang efektif, sedangkan
aspek di lua kebahasaan berkenaan dengn sikap, pandangan, mimik dan
pantomimik kenyaringan dan kelancaran, penalaran, dan penguasaan
topik. Den n pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut, pembinaan
dapat dilak kan secara tepat dan menyeluruh melalui latihan yang
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dilakukan, sehingga tidak ada aspek yang tak terambti selama latihan
beralangsung.

4. Pemahaman terhadap Peran Persiapan Latihan d:knPeran Latihan

Penguasaan keterampilan harus dilakukan melalui latihan.
Keterampilan bukanlah kemampuan verbal. Imam gus (1988: 212)
berpendapat bahwa pengamatan terhadap kegiatan wic ra merupakan hal
yang sangat penting untuk mengetahui kemajuan yan terjadi dan tidak
bisa dipisahkan dari proses latihan. Hasil pengamata terhadap latihan
tersebut dipakai untuk menentukan tingkat keterampila seseorang dalam
berbicara.

Latihan-Iatihan yang telah ditentukan tidak aka

~

dapat dilakukan
dengan baik jika tidak didukung oleh persiapan yang b ik pula. Persiapan
latihan bisa berbentuk persepsi tentang jenis )ceterampian yang dihadapi,
petunjuk-petunjuk latihan, format-format program, dan enyediaan fasilitas
serta alat pendukung yang lain.

Dapatlah disimpulkan bahwa persiapan-persiapan I

~

tihan menyangkut
masalah yang berhubungan dengan hal-hal yang be sifat teoretis dan
teknis, sedangkan latihannya itu sendiri berhubungan de gan masalah yang
bersifat praktis.

Akhirnya, perlu digarisbawahi bahwa tujuan final pengajaran
keterampilan adalah penguasaan keterampilan itu sendir yang tidak hanya
berhenti pada pemahaman secara teoretis dan teknis. Oleh karena itu,
persiapan latihan dan latihan merupakan dua hal yang sa ing melengkapi.

5. Pengorganisasian Bahan Latihan Didasarkan pada Hierarki
Kesulitan, Macam Kegiatan Latihan, dan Waktu ang Tersedia

Pengorganisasian bahan latihan tidak dapat lepas ari pertimbangan
tentang wicara itu formal atau tak formal, arah pe bicaraan, tingkat
kekompleksan kemampuan yang terlibat, dan alokasi wa tu yang tersedia.

Secara psikologis bahan latihan' yang kita susun kan dimulai daTi
bahan yang mudah berlanjut ke bahan yang sulit, dari ang sederhana ke
yang kompleks. Tidak bisa dikesampingkan pula rtimbangan atas
lengkap tidaknya dan urut tidaknya bahan yang disus n, demikian pula
pertimbangan tentang alokasi waktu yang tersedia Sesuai dengan
kurikulum baru (kurikulum fleksibel) jumlah beban b lajar untuk mata
kuliah Ekspresi Lisan atau Keterampilan Berbicara sebe ar 8 SKS dengan
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pembagian 4 SKS untuk Berbicara Dasar dan 4 SKS untuk Berbicara
Lanjllt.

Dengan memperhatikan beberapa pertimbangan di atas,
pengorganis sian bahan akan meliputi bahan wicara formal dan tak formal,
bahan wicar yang meliputi dasar dan lanjllt, dan bahan wicara yang berifat
satu arah, dll arah, atau banyak arah.

Sekedar gambaran penentuan dan penataan bahan latihan dapat
dipakai pato an yang dikemukakan oleh Willian F. Mackey (dalam Jazir
Burhan, 197 : 59) sebagai berikut.

a. Pene tuan bahan latihan atau materi pelajaran dapat dituntun
deng n pertanyaan berikut.

I) A a yang harus kita ajarkan? (wicara formal atau tak formal;
wica a satu arah, dua arah, atau banyak arah; wicara dasar atau
lanju ).

2) B rapa banyak bahan yang harus diajarkan? (latihan sekali atau
dua ali; penekanan pada aspek kebahasaan atau nonkebahasaan;
aspe kebahasaan dan nonkebahasaanyang diamati).

3) A a yang menjadi dasar penentuan bahan latihan? (frekuensi
pem kaian, kegunaan, atau kemudian materinya).

b. Pena aan bahan latihan dapat ditentukan dengan pertanyaan
-pert nyaan sebagai berikut.

1) ana yang harus kita ajarkan lebih dahulu? (sebagai contoh
men ajarkan cerita terlebih dahulu atau memperkenalkan diri;
berpi ato terlebih dulu atau laporan, dan sebagainya).

2) B rapa banyak bagian yang harus diberikan terlebih dahulu
darip da bagiari lainnya?~

6. Pengajar n Dilakukan dalam Kelas-kel~s Kedl dan Khusus

Agar m dah mengelola latihan dan mendesain ruangan, pengajaran
keterampilan berbieara sangat tepat diselenggarakan dalam kelas-kelas
keci!. Kelas eeil adalah kelas yang jumlah siswanya antara 10- 15 siswa,
sedangkan elas khusus adalah kelas yang memang ditata untuk
kepentingan khusus pengajaran berbicara. Tersedia podium/mimbar,
formasi kurs mudah diubah, ada ruang kaca untuk pengamatan, tersedia
perlengkapa elektronik, dan sebagainya. Dengan kelas kecil ini
diharapkan iliran dan porsi latihan bisa optimal, waktu yang tersedia
efektif, dan udah pengaturannya.
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B. Implementasi Pemahaman Konsep Dasar PengaJaran Pembinaan
Keterampilan Bcrbicara terhadap Bcber~pa Komponen
Pengajaran

Hastuti (1987) berpendapat ada tiga komponen dalam

~

engajaran bahasa,
yaitu komponen inti, meliputi siswa, guru, dan materi pe ajaran; komponen
penunjang pertama dan kedua terdiri atas metode strategi, teknik
mekanisme, seni/gaya, motivasi, minat, dan sebagainya.

Oalam tulisan ini hanya akan dibicarakan be erapa komponen
pengajaran keterampilan berbicara yang secara potensial sangat
mendukung pelaksanaan konsep pengajaran yang telah t ruraikan di depan.
Komponen-komponen tersebut adalah materi pelajara (bahan latihan),
metode dan teknik latihan, penyediaan alat pendukung, d n evaluasi.

Dasar pertimbangan lain yang dipakai atas'penunju~an dan pemilihan
komponen tersebut adalah:

I. Masih ada pelaksanaan pengajaran keterampil n berbicara yang
tidak mengarah pada penguasaan keterampi an, tetapi hanya
sampai pada pengetahuan. Ada juga pelaks naan pengajaran
keterampilan berbicara yang semu, artinya tid mengarah pada
penguasaan pragmatik wicara. Sebagai conto pemberian tugas
berbicara dengan membuat pernyataan sepoton -sepotong seperti
yang ada dalam buku- buku pegangan di SMA.

2. Bertambahnya beban belajar dari 4 SKS menjad

~

8 SKS pada mata
kuliah Ekspresi Lisan (Keterampilan Berbicara dalam kurikulum
baru (fleksibel) membawa konsekuensi pada penyusunan dan
pemilihan materi latihan yang baru.

3. Perlu adanya pemerkayaan terhadap metode dan teknik latihan
keterampilan berbicara yang dapat mendoroJI.! kreativitas dan
semangat latihan serta menghilangkan kebosana

4. Perlunya fasilitas pendukung latihan supaya tuj~an pengajaran ini
dapat tercapai secara maksimal.

5. Perlu adanya suatu sistem evaluasi yang sesuai ~engan tujuan dan
arah pembinaan keterampilan.

Secara relatif uraian berikut akan membantu me~berikan gambaran
tentang implementasi atas komponen-komponen terseb~~.
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1. Pencntu n dan pcmilihan bahan

a. Wicara t k formal dasar:

1) berce ita pengalaman

2) mem erkenalkan diri (kawan, tetangga)

3) berca ap-cakap dengan kawan

b. Wicar tak formal Ianjut:

1) berce ita (mendongeng)

2) mem erkenalkan diri (ramah tamah,

organisasi)

ap-cakap dengan orang tua

atau orang yang disegani

c. Wicara fj

t
rmal dasar:

]) laporan dalam organisasi

2) pidato mbutan

3) diskusi ~elompok
4) diskusi

5) wawanoara

d. Wicara fj

J:

rmallanjut:

]) laporan iImiah (hasil penelitian)

2) cerama ilmiah

3) pidato ilmiah

4) debat

5) seminarOokakaryaiseminar-lokakarya

Arah pcmbicar~lan:

satu arah

satu arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

banyak arah

banyak arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

satu arah

ban yak arah

ban yak arah

2. Penentuar metode dan teknik latiban
Contoh retode dan teknik berikut secara relatif dapat dipakai sebagai

gambaran.
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a. Metode dan teknik TLR (Tugas Latihan Respon)

Metode ini dilakukan dcngan memberikan tuga

!

yang kcmudian
secara teknis mahasiswa bcrlatih. Pada akhir dari latihan mahasiswa respon, I I' 1 1 ". I 1 1"

art \(awan \(elOmpOl<:nyaoan Oltutup oengan pembert~n penJelasan ole
pengajar/pelatih.

b. Metode dan teknik TLRRI (Tugas Latihan Rekam Responl)

Metode dan teknik ini dilaksanakan hampir sa a dengan metode
TLR. Bedanya adalah respon yang diberikan u tuk unsur-unsur
kebahasaan berdasarkan rekaman audio dan respon Ian sung untuk unsur
yang nonkebahasaan. Metode dan teknik ini sang t cocok apabila
pembinaan ditekankan pada unsur- unsur kebahasaan s ~a. Analisis unsur
nonkebahasaan diberikan langsung setelah latihan dila ukan dan analisis
unsur kebahasaan diberikan setelah data rekaman di ati. Pengamatan
dapat dilakukan berkali-kali agar hasilnyajela~.

c. Metode dan teknik TLRRl (Tugas Latihan Rekam Respon2)

Perbedaan antara metode TLRRI dan metode TL terletak pada
sistem rekamannya. Pada metode dan teknik TLR sistem sistem
rekamannya dilakukan melalui rekaman audio-visual. nsur kebahasaan
dan nonkebahasaan dapat diamati secara serentak. Pen mpilan seseorang
secara utuh dalam latihan ini dapat diamati secara .elas. Tampaknya
metode dan teknik ini yang paling cocok, dilihat dari h ikat keterampilan
berbicara sebagai aktivitas pragmatik. Setiap aspek da at diamati secara
cermat dengan mengulang-ulang rekaman latihan.

3. Perangkat pendukung latihan

Perangkat pendukung yang diperlukan meliputi pe~angkat lunak dan
perangkat keras.

a. Perangkat lunak, di antaranya:

1) Program-program latihan

2) Jadwallatihan

3) Format penilaian/pengamatan

4) Petunjuk-petunjuk praktis latihan

b. Perangkat keras, di antaranya:

I) Kelas praktik dengan perlengkapannya

2) Alat-alat bantu elektronik
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3) A~at-alat bantu mangan (meja,kursi,podium,dsb.)
4) A~at pendukung lainnya.

4. Evaluasi

Tcknik evaluasi yang paling tepat untuk menilai kemampuaan
kctcrampil berbieara seseorang adalah memberikan tugas kepada
scscorangun k berbieara(ImamAgus,1988:213).

Hasil ivitas berbieara tidak hanya berbentuk kalimat-kalimat
pemyataan g sepotong-potong, namun berbentuk ujaran yang bempa
waeana leng ap atau paparan dalam konteks.

Pemberi tugas tersebut bertujuan agar keterampilan berbieara
mahasiswa s eara utuh dapat diketahui. Dengan tugas latihan seperti itu
keterampilan mahasiswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan
muneul be u nienjadi satu, sehingga akan meneerminkan aktivitas
berbieara y aIami.

Penilai diadakan pada saat individu yang ditugasi sedang
mclakukan I tihan. Agar penilaian dapat dilakukan dengan eermat dan
terprogram, perlu dipersiapkan terlebih dahulu lembar format
penilaiannya. Format penilaian berisi kisi-kisi elemen dari aspek berbieara
yang akan di adikan objek penilaian dalam pelaksanaannya. Elemen dari
aspek berbi dikclompokkan menjadi dua, yaitu clemen aswpek
kebahasaan d nonkebahasaan. Elemen aspek kebahasaan mcliputi lafal,
tekanan, nad diksi, kalimat, paragraf, dan waeana. Sedangkan elemen
aspek nonke asaan meliputi sikap, pandangan, mimik dan pantomimik,
kclanearan/k yaringan, penalaran, dan penguasaan topik.

Jika pel sanaan latihan dalam bentuk kelas, aspek- aspek yang akan
diamati perlu disederhanakan. Langkah ini perlu ditempuh agar penilaian
tidak berke bertele-tele.

Elemen emen untuk setiap aspek perlu diberi bobot. Pembobotannya
bisa didasark atas tujuan, tingkat pengetahuan testee atau eakupan tiap
clemen (1m Agus, 1988:215).

Keteram ilan berbieara adalah keterampilan yang kompleks dan
aktivitasnya ersifat transitori. Oleh karena itu, akan sangat tepat jika
penilaian dil ukan oleh lebih dari satu orang. III. Penutup
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A. Kesimpulan

Peng~iaran
dilakukan dan

keterampilan berbicara scbenarnta sudah banyak
sudah lama pula dilakukan di dalam PBM di

selama ini, penulis berharap tulisan ini akan dapa* menyegarkan dan
menggairahkan kembali pelaksanaan pengajaran ke~rampilan berbicara
yang didasaIkan pada konsep dasar yang benar.

Konsep dasar pengajaran keterampilan berbicara dirumuskan
berdasaIkan pemahaman terhadap hakikat keterambilan berbicara itu
sendiri dan tujuan pengajaran keterampilan berbicara.

Diharapkan ketika mahasiswa sudah menjadi gu
akan timbul kesadaran bahwa merekalah ujung tomb

B. Saran

Tulisan ini mungkin hanya dapat dipakai

t
bagai alat untuk

menggugah kembali semangat dan kesadaran untuk mencari kebenaran
dan belum pada usaha mencari kebenaran itu send '. Oleh karena itu,
munculnya tulisan-tulisan lain tentang pengajaran ke erampilan berbicara
sangat diharapkan.
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